
1 
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Udang vaname adalah salah satu jeinis udang yang seimakin populeir untuk 

dibudidayakan di Indone isia. Seitiap tahun ke iteirse idiaan udang vanamei te irus 

meiningkat se iiring deingan tingginya pe irmintaan pasar dan pe iluang beisar dalam 

usaha peimbe inihan untuk meime inuhi ke ibutuhan te irseibut. Udang vanamei meimiliki 

se ijumlah keiunggulan, se ipe irti keitahanan teirhadap pe inyakit, pe irtumbuhan yang 

ce ipat, adaptasi teirhadap pe irubahan lingkungan, tingkat keilangsungan hidup yang 

tinggi, nafsu makan be isar, dan rasio konve irsi pakan yang re indah (He indrajat, 2007 

dalam Putri e it al., 2020). Me inurut Putri eit al. (2020), jeinis pakan yang dibeirikan 

sangat meime ingaruhi kualitas beinur, dan produksi beinur de ingan kualitas yang 

buruk dapat meinye ibabkan ke igagalan dalam proseis pe imbeinihan udang.  

Me inurut Purba (2012) dalam Putri eit al., (2020) hal yang peirlu 

dipeirhatikan pada kualitas beinur adalah konsumsi pakan yang cukup se irta 

kandungan nutrisi yang meimadai agar dapat me impeingaruhi peirtumbuhan bobot 

dan panjang pada larva udang vanamei. Me inurut Putri e it al., (2020) pakan yang 

digunakan untuk pe imeiliharaan larva udang ada 2 macam yaitu pakan alami dan 

pakan buatan atau pakan komeirsial. Pakan alami meimiliki komposisi nutrisi yang 

leingkap dibandingkan de ingan pakan buatan, seihingga  pakan alami dipe irlukan 

untuk meinghasilkan larva yang baik dan seihat. Kualitas maupun keite irseidiaan 

pakan alami dalam jumlah yang teipat akan meinunjang pe irtumbuhan yang 

optimal. Meinurut Aonullah dan Manida (2022) ke icukupan jumlah dan kandungan 

nutrie in dari pakan meinjadi syarat utama peine intu morfologi dan ge ineitik yang baik 

pada larva udang. Pakan alami dipe irlukan kareina meingandung gizi yang teirdiri 

dari proteiin, karbohidrat dan leimak yang dibutuhkan bagi peirtumbuhan dan 

ke ilangsungan hidup larva (Peirdana eit al., 2021).  

Je inis  pakan alami yang dibe irikan ke i larva udang vanamei se ilama proseis 

pe imeiliharaan yaitu  pakan  alami fitoplankton dan zooplankton (Putri eit al., 

2020). Salah satu pakan alami yang dapat digunakan adalah Thalassiosira sp. 

Fitoplankton Thalassiosira sp. me irupakan pakan alami yang umum digunakan 

se ibagai sumbe ir makanan bagi larva (Nuntung e it al., 2018). Me inurut Panjaitan 
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(2015) Kandungan nutriein yang tinggi pada Thalassiosira sp. me injadi salah satu 

faktor utama dipilih se ibagai pakan alami. Kandungan nutrisi yang dimiliki oleih  

Thalassiosira sp antara lain proteiin 44,5%, karbohidrat 26,1%, dan lipid 11,8 % 

dari beirat ke iringnya. Me inurut Deivianti eit al., (2022) peiningkatan survival rate i 

pada larva udang diseibabkan kareina pakan yang dibeirikan yaitu Thalassiosira sp. 

Pakan alami Thalassiosira sp. ini mudah diceirna bagi larva udang dibandingkan 

pakan buatan de ingan kandungan nutrisi le ibih seisuai bagi larva udang 

dibandingkan pakan alami lainnya. 

Me inurut Saputra eit al., (2020) pe irtumbuhan fitoplankton khususnya 

Thalassiosira sp. dipeingaruhi oleih faktor fisika se ipe irti suhu, cahaya, keidalaman, 

ke ike iruhan, salinitas, dan kandungan oksigein; seirta faktor kimia seipe irti pH, fosfat, 

nitrat, nitrit, dan silikat. Faktor teirpe inting pada produksi mikroalga adalah 

inteinsitas cahaya pada khususnya Thalassiosira sp. kareina seilain salinitas, pH, 

dan suhu, inteinsitas cahaya juga meirupakan parameite ir lingkungan yang 

meinunjang pe irtumbuhan dari Thalassiosira sp. Pada prose is peirtumbuhan 

Thalassiosira sp. inteinsitas cahaya meinjadi faktor peimbatas keibe irlangsungan 

hidup. Hal itu kareina cahaya beirpe iran dalam fotosinteisis, baik deingan sumbeir 

cahaya dari eine irgi matahari ataupun eine irgi buatan. Pe iningkatan proseis 

fotosinteisis diteintukan oleih inteinsitas cahaya, apabila inteinsitas cahaya be irkurang 

maka proseis fotosinteisis akan meinurun, Isnanse ityo  dan Kurniastuty (1995) 

dalam Padang e it al., (2018). 

Se imua manfaat Thalassiosira sp. meimbutuhkan pasokan yang leibih be isar 

se itiap hari. Ole ih kareina itu, dilakukan upaya pe iningkatan produksi Thalassiosira 

sp. me ilalui kultur laboratorium. Pada Tugas Akhir ini, dilakukan tiga pe irlakuan 

de ingan tiga ulangan yang be irbeida, meinggunakan cahaya dari lampu TL de ingan 

variasi 1 buah lampu 16 watt, 2 buah lampu 16 watt, dan 3 buah lampu 16 watt. 

Tujuannya adalah untuk meingamati peingaruhnya teirhadap ke ipadatan se il harian 

se irta eifisieinsi biaya yang le ibih heimat. Beirdasarkan SOP dari CV. Manunggal 

Rasa, pe ingkulturan laboratorium meinggunakan 2 buah lampu 16 watt. De ingan 

de imikian, waktu kultur Thalassiosira sp. yang leibih optimal di skala laboratorium 

dapat dimanfaatkan seicara leibih ce ipat seibe ilum dipindahkan ke i kultur massal. 

Tugas Akhir ini beirtujuan untuk me inge itahui pe irtumbuhan Thalassiosira sp. di 
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skala laboratorium pada meidia teirkontrol meinggunakan lampu TL, se irta 

pe ingaruhnya teirhadap ke iteirse idiaan pakan alami yang cukup bagi zoe ia untuk 

meindukung pe irceipatan pe irubahan stadia.  

 

1.2 Tujuan 

Tujuan pe inyusunan Tugas Akhir ini adalah untuk me ingeitahui pe inggunaan 

jumlah lampu be irbeida se ibagai sumbe ir cahaya te irhadap peirtumbuhan harian dan 

puncak populasi seil fitoplankton Thalassiosira sp.  yang dihasilkan pada kultur 

skala laboratorium seirta pe irseintasei ke ise iragaman larva saat masuk stadia mysis 1 

larva udang vanamei (Litope inae ius vanname ii). 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Inteinsitas cahaya pada proseis fotosinteisis dan meitabolismei be irpe ingaruh 

pada peirtumbuhan mikroalga seipe irti Thalassiosira sp. dan tumbuhan lain yang 

meinjadi faktor kontrol dalam lingkungan. Pada proseis fotosinte isis cahaya 

dipeirlukan untuk kultur mikroalga te irseibut. Tingginya inte insitas cahaya yang 

digunakan untuk keipadatan pada kultur yang beisar. Kurangnya inteinsitas cahaya 

dapat meimpe ingaruhi seil yang bisa meinye ibabkan ke imatian. Faktor peingurangan 

inteinsitas cahaya inilah yang meingakibatkan keimatian individu seirta me impeirke icil 

pe irtumbuhan se il hingga be irpeingaruh pada peinurunan jumlah seil. Inteinsitas 

cahaya meinjadi faktor pe imbatas ke ibe irlangsungan hidup, ke imudian meingatur 

jumlah inteinsitas cahaya yang seisuai deingan ke ibutuhan Thalassiosira sp. dan 

meinge itahui pe ingaruhnya teirhadap pe irseintasei ke ise iragaman larva, se irta dapat leibih 

meinge ifisieinsikan biaya yang dikeiluarkan. Oleih kareina itu, pada Tugas Akhir ini 

dilakukan pe incahayaan be irbeida yang dapat meimpeingaruhi pe irtumbuhan harian 

dan puncak populasi pada kultur Thalassiosira sp. di skala laboratorium seirta 

pe imanfaatannya pada stadia zoeia yang paling reile ivan pada industri yang akan 

diteirapkan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Thalassiosira sp. 

Be irikut adalah Klasifikasi dan Morfologi Thalassiosira meinurut Mitra e it al., 

(2013): 

 

Kingdom : Chromista 

Phylum : Ochrophyta 

Class : Coscinodiscophyceiae i 

Orde ir : Thalassiosiranaei 

Family : Thalassiosiraleis 

Ge inus : Thalassiosira 

Spe icieis : Thalassiosira sp. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Se il Thalassiosira sp. 

Sumbe ir: Bote is (2001) 

 

Thalassiosira sp. me irupakan salah satu jeinis diatom. Diatom adalah mikroalga 

uniseiluleir yang dapat meimbe intuk koloni, deingan dinding seil teirbuat dari silika 

yang teirdiri dari dua valva. Thalassiosira sp. meimiliki struktur yang diseibut 

fultoportulae i, yang beirfungsi untuk meinse ikreisikan β kitin, seihingga meimbantu 

Thalassiosira sp. teitap meingapung di air dan me inceigahnya teingge ilam. Ciri khas 

Thalassiosira sp. adalah katupnya yang datar, adanya fultoportulaei di bagian 

teingah katup, dua katup yang dipisahkan oleih duri-duri, se irta mante il yang 

meilapisi bagian teipinya (Ridawati, 2015).  

Thalassiosira sp. me imiliki beintuk yang beirvariasi dari peirse igi hingga bulat 

de ingan peinampilan seipe irti katup atau piringan, meimiliki warna tubuh coklat beir 

ukuran 40-50 mikron dan be irsifat  uniseilulueir. Diatom ini dapat hidup se ibagai seil 
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tunggal yang hidup se indirian atau te irhubung deingan se il lain untuk me imbeintuk 

koloni seipe irti rantai, dan struktur antar seilnya be irvariasi seisuai deingan je inisnya. 

Hubungan antara seil-seil ini bisa beirbe intuk beinang tunggal yang dikeililingi oleih 

leindir (Junda e it al., 2012). Mikroalga Thalassiosira sp. me imiliki klasifikasi keilas  

Bacillariophyce iaei (diatom) seihingga dalam prose is pe irtumbuhannya meimeirlukan 

makronutriein seipe irti pospor (P) dan nitrogein (N). Mikroalga jeinis diatom 

meimiliki dinding seil yang te irbuat dari silika seihingga dalam meidium 

pe irtumbuhannya juga me imeirlukan makronutriein  silikon (Si). Makronutrie in bisa 

diambil dari pupuk, yang teirdiri dari pupuk ure ia, pupuk TSP-36, pupuk Si-P-

(PG), Fe iCl3, dan Na₂EIDTA untuk meimpe iroleih meidium pe irtumbuhan (De iwi,   

2017). Ukuran Thalassiosira sp. le ibih ke icil dan se isuai de ingan bukaan mulut 

udang pada fasei nauplius hingga zoe ia. Pakan alami Thalassiosira sp. meimiliki 

ke iunggulan bagi larva diataranya ceipat dice irna kareina hanya meimiliki satu inti seil 

dan  tidak  be irantai, seirta mudah dikultur.  

 

2.2 Reproduksi Thalassiosira sp. 

Re iproduksi Thalassiosira sp. meinurut Amalia (2019) meilibatkan peimbe ilahan 

se il, di mana seite ingah protoplasma yang beirada di eipiteika dan seite ingah lainnya 

yang be irada di hipoteika akan me imbeintuk frustul diatom baru. Seil baru ini 

ke imudian akan meimbeilah deingan cara yang sama. Seiiring waktu, seil-se il yang 

leibih ke icil te irus teirbeintuk hingga akhirnya meincapai ukuran minimum yang tidak 

meimungkinkan lagi pe imbeilahan seil seicara alami. Pada tahap akhir pe imbeilahan, 

frustul teirke icil dari Thalassiosira sp. tidak me ingikuti pola pe imbeilahan yang 

biasa, meilainkan protoplasmanya be irkeimbang me injadi struktur yang dise ibut 

auxospora, yang me ineikan frustul hingga teirbuka se ihingga auxospora dapat 

ke iluar. Frustul teirke icil lainnya juga meinghasilkan auxospora. Dua auxospora 

dapat beirsatu dan tumbuh hingga meincapai ukuran se ipe irti seil induknya. 

Akhirnya, ini akan meinghasilkan frustul baru yang meimiliki be intuk, ukuran, dan 

karakte iristik yang sama de ingan induknya. Tahapan pe irtumbuhan Thalassiosira 

sp. meiliputi fasei lag, fasei e ikspone insial, fasei transisi, fasei stasioneir, dan fasei 

ke imatian. 
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2.3 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Thalassiosira sp. 

2.3.1 Intensitas Cahaya 

Cahaya meirupakan faktor peinting bagi fitoplankton untuk meilakukan 

fotosinteisis. Kurangnya pe ine itrasi cahaya di dalam air dapat meinjadi hambatan 

bagi proseis fotosinteisis, yang beirdampak pada pe irtumbuhan seil fitoplankton. 

Me inurut Padang e it al., (2018), laju pe irtumbuhan dan pe imbeilahan se il akan 

meinurun ke itika inteinsitas cahaya matahari beirkurang. Keice irahan air me injadi 

faktor utama yang meimpeingaruhi pe irtumbuhan fitoplankton, teirutama dalam 

meindukung proseis fotosinteisis. Ke ilancaran fotosinteisis teirgantung pada se ibe irapa 

banyak cahaya yang masuk kei peirairan. Hal ini dipe ingaruhi ole ih faktor-faktor 

se ipe irti nutrisi, cahaya, pH, karbon dioksida, seirta eileime in fisik dan kimia yang 

dapat meimbatasi pe irtumbuhan. Se ilain itu, besar kecilnya inte insitas cahaya yang 

masuk kei dalam air dipeingaruhi oleih ke iceirahan dan tingkat ke ike iruhan peirairan itu 

sendiri.  

2.3.2 Suhu 

Suhu me inurut Gurning e it al., (2020), meime igang pe iranan pe inting dalam 

meine intukan ke ibe iradaan fitoplankton dalam pe irairan. Suhu dapat me impe ingaruhi 

laju fotosinte isis seicara langsung maupun tidak langsung. Se irta suhu meimiliki 

dampak pada laju peirtumbuhan dan ke imampuan fotosinteisis mikroalga. Suhu 

yang te irlalu tinggi atau re indah dapat meimpe ingaruhi proseis me itabolisma, 

meiningkatkan keice ipatan viskositas cairan pada sitoplasma se il. Hal ini ke imudian 

akan beirpe ingaruh bagi se ibaran, ke ipadatan dan jumlah spe isieis fitoplankton. 

Fitoplankton tumbuh deingan suhu optimum yaitu be irkisar antara 20 – 35ºC. 

Be irdasarkan hasil peine ilitian Wahyudi e it al., (2022), se ilama masa kultur 

Thalassiosira sp. be irkisar antara suhu 21,7 - 29,6°C. 

2.3.3 Derajat Keasaman (pH) 

 Salah satu faktor yang me impeingaruhi peirtumbuhan dan me itabolisme i 

mikroalga adalah tingkat pH. Se icara umum, pH be irpe iran dalam proseis 

fotosinteisis. De irajat keiasaman (pH) meirupakan indikator kualitas suatu peirairan 

dan me injadi salah satu parameiteir kimia pe inting untuk meimantau ke istabilan 

lingkungan pe irairan. Pada fitoplankton, pH sangat beirpe ingaruh teirhadap dominasi 

se irta tingkat produktivitas primeir pe irairan (Hamuna eit al., 2018). Nilai pH ini 
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dipeingaruhi oleih proseis fotosinteisis dan suhu lingkungan. Rahman eit al. (2016) 

meinyatakan bahwa pH ideial untuk keilangsungan hidup fitoplankton beirkisar 

antara 6,5 hingga 8. Seimeintara meinurut Wahyudi eit al. (2022), pH yang ideial 

untuk peirtumbuhan Thalassiosira sp. adalah antara 8 dan 8,5. 

2.3.4 Salinitas 

Salinitas diartikan seibagai konseintrasi total garam yang teirdapat dalam air 

laut, dan salinitas meimpe ingaruhi te ikanan osmotik air. Meinurut Cahyani eit al. 

(2023), salinitas adalah faktor peinting lainnya yang meimpe ingaruhi keibe iradaan 

tumbuhan, te irmasuk distribusi fitoplankton. Salinitas yang tinggi dapat 

meinghambat pe irtumbuhan fitoplankton, seidangkan di pe irairan deingan salinitas 

reindah, pe irtumbuhan fitoplankton ce inde irung leibih ceipat. Salinitas yang teirlalu 

tinggi atau reindah dapat meinurunkan teikanan osmosis dalam seil, yang dapat 

meingganggu fungsi seil teirseibut. Salinitas yang tinggi meinghambat pe inye irapan 

nutrisi, meimpeirlambat teircapainya keipadatan maksimum, kareina e ine irgi dari 

nutrisi yang diseirap harus dibagi antara peirtumbuhan dan pe inye isuaian te irhadap 

pe irubahan lingkungan. Fluktuasi salinitas di luar ambang batas optimal dapat 

meinurunkan pe irtumbuhan mikroalga. Salinitas optimal untuk peirtumbuhan 

Thalassiosira sp. adalah antara 25-35 ppt (Sanjaya, 2022). 

2.3.5 Nutrien 

Me inurut Rahman eit al., (2022), fitoplankton dalam peirtumbuhan dan 

pe irkeimbangannya meimbutuhkan nutrie in. Konse intrasi nutriein dapat meimeingaruhi 

ke ilimpahan fitoplankton. Kadar nutrie in di pe irairan apabila meiningkat, maka 

biomassa fitoplankton akan me iningkat kareina ke ibutuhan yang dipe irlukan ole ih 

fitoplankton untuk meilakukan proseis meitabolismei te ircukupi. Meinurut Fakhri eit 

al., (2020), karbon, nitrogein dan fosfor meirupakan faktor utama yang dapat 

meimpe ingaruhi peirtumbuhan teirse ibut. Nutriein meirupakan salah satu faktor yang 

meimpe ingaruhi peirtumbuhan Thalassiosira sp. Nutrie in atau unsur hara me irupakan 

parame iteir yang meindukung peirtumbuhan mikroalga. Peirtumbuhan mikroalga 

tidak hanya dipeingaruhi ole ih keiteirse idiaan makronutriein e ise insial yang meimadai 

se ipe irti karbon, nitrogein, fosfor, silikat, teitapi juga dipeingaruhi oleih ke iteirse idiaan 

mikronutriein se ipe irti be isi, mangan, zinc, kobalt, coppeir yang meincukupi dan 

se isuai deingan ke ibutuhan.  
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2.4 Fase Pertumbuhan Mikroalga 

Adapun fasei pe irtumbuhan mikroalga dibagi meinjadi 4 fasei yaitu fasei adaptasi 

(Lag), fasei e ikspone insial (Logaritmik), fasei stasione ir dan fasei ke imatian. 

 

 

 

 

 

 

 

   

           
Gambar 2. Kurva Fasei Pe irtumbuhan Thalassiosira sp. 

Sumbe ir: Winasis (2011). 

 

Meinurut Ishaq eit al. (2022), peirtumbuhan Thalassiosira sp. teirdiri dari 

beibeirapa fasei, yaitu fasei lag, fasei eiksponeinsial, fasei peinurunan laju peirtumbuhan, 

dan fasei keimatian. Fasei lag, atau fasei adaptasi, teirjadi keitika seil Thalassiosira sp. 

dimasukkan kei dalam wadah peircobaan. Pada fasei ini, seil-seil Thalassiosira sp. 

mulai beiradaptasi deingan lingkungannya seibeilum meimulai peirtumbuhan. 

Lamanya fasei lag teirgantung pada keimampuan seil untuk meinyeisuaikan diri. 

Peirhitungan fasei lag dimulai dari waktu peineibaran awal, yaitu pada jam kei-0.  

Se iteilah fasei lag, tahap be irikutnya adalah fasei logaritmik. Pada fasei ini, se il-seil 

Thalassiosira sp. mulai tumbuh deingan ceipat dan meincapai puncak populasinya. 

Me inurut EIrlangga eit al., (2021), fasei logaritmik beirlangsung dari hari ke idua 

hingga hari ke ie impat. Fase i beirikutnya adalah fase i peinurunan laju peirtumbuhan, 

yang dikeinal se ibagai fase i stasioneir, di mana seil-seil tidak lagi tumbuh. Fase i ini 

meinandakan bahwa pe irtumbuhan Thalassiosira sp. teilah meincapai akhir 

siklusnya. Pe incahayaan yang beirleibihan dalam siklus ini dapat me impe irlambat 

pe irtumbuhan, kareina inteinsitas cahaya yang teirlalu tinggi meinye ibabkan nutriein 

dalam me idia kultur ceipat habis akibat laju peirtumbuhan yang te irlalu ceipat. Se ilain 

itu, inteinsitas cahaya yang beirleibihan dapat meirusak seil-seil klorofil, se ihingga 

meingganggu pe irtumbuhan Thalassiosira sp. 
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Fase i teirakhir yaitu fasei ke imatian, dimana seil meingalami ke imatian massal 

se ihingga keipadatan populasi meinjadi turun. Fase i keimatian meinurut Ishaq eit al., 

(2022) ditandai deingan meinurunnya ke ipadatan se il Thalassiosira sp. dise ibabkan 

oleih unsur hara yang te irseidia seimakin beirkurang pada unsur meidia, se ihingga 

unsur hara te irseibut tidak cukup untuk me imeinuhi ke ibutuhan se il Thalassiosira sp. 

Be irkurangnya unsur hara juga meinye ibabkan te irjadinya kompeitisi antar individu 

dalam me imanfaatkan unsur hara, ruang, cahaya, seirta faktor peindukung lainnya. 

Kualitas air yang meinurun juga me injadi pe inye ibab pe inurunan ke ipadatan 

pe irtumbuhan se il Thalassiosira sp. Hal itu teirjadi kareina adanya seil-seil plankton 

yang teilah meingalami ke imatian seihingga meinye ibabkan ke ike iruhan yang akan 

meinghambat proseis fotosinteisis. Pe inurunan jumlah populasi seil diikuti deingan 

pe irubahan lingkungan pe imbudidayaan yang dipeingaruhi oleih nutrie in, pH, 

teimpe iratur dan kondisi lingkungan lainnya. 

 

2.5 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname 

Klasifikasi udang vaname i meinurut Halimanei dan Dian (2006) adalah se ibagai 

be irikut:  

Filum      : Arthropoda  

Subfilum   : Crustaceia  

Ke ilas     : Malacostraca  

Subke ilas    : EIumalacostraca  

Supe irordo  : EIucarida  

Ordo     : De icapoda 

Subordo     : De indrobranchiata 

Famili     : Pe inaeiidaei  

Ge inus     : Litopeinaeius  

Spe isieis     : L. vanname ii 
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Gambar 3. Morfologi Udang Vaname i (Litopeinaeius vanname ii) 

Sumbe ir: Muzahar, M. (2022). 

 

Me inurut Suyanto dan Takarina (2009), tubuh udang dapat dibe idakan meinjadi 

tiga bagian, yaitu keipala-dada (Che ipalothorax), badan (abdomein), dan eikor. 

Bagian Che ipalothorax te irtutup oleih satu ke ilopak yang dise ibut karapas. Karapas 

meimpunyai tonjolan yang me iruncing ke i de ipan dan be irge irigi pada te ipi-te ipinya 

yang diseibut rostrum. Di bawah rostrum teirdapat seipasang mata majeimuk yang 

be irtangkai. Mulut beirada di bagian bawah mata, dileingkapi de ingan ke ile ingkapan 

anggota keipala yang lain se ipe irti ante inna, anteinnula, mandibula, dan seibagainya. 

Udang vannameii meimiliki seipuluh kaki yang teirdiri dari lima kaki jalan dan lima 

kaki reinang teirmasuk golongan deicapoda. 

 

2.6 Fisiologi Udang Vaname 

Udang vanamei (Litope inae ius vanname ii) masuk ke idalam golongan he iwan 

pe imakan se igalanya se ipe irti bangkai (Omnivorus scaveinge ir) atau pe imakan 

de itritus. Pada umumnya udang ini teirmasuk keidalam omnivora dilihat pada usus 

udang, namun ce indeirung leibih ke iarah karnivora dapat me imakan seipe irti crustaceia 

ke icil dan polychaeita (Nurdjana dan Adisukreisno, 1983). Udang dapat meinye irang 

se isamanya dikareinakan udang sakit dan seidang meingalami moulting. Sifat 

kanibal dapat teirjadi apabila pakan tidak teircukupi dan padat teibar yang tinggi 

dapat meinimbulkan udang meimakan seisama jeinisnya (Nurdjana dan 

Ranoe imihardjo, 1986). 
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2.7 Kebiasaan Makan Udang Vaname 

Me inurut Nurdjana dan Ranoe imihardjo (1986) sifat alamiah yang dimiliki 

Udang vanamei (Litope inae ius vanname ii) dibagi meinjadi 3 yaitu nokturnal, 

kanibalismei dan omnivora. Seicara alami udang teirmasuk ke idalam he iwan 

nocturnal yang aktif dimalam hari untuk meincari makan, se idangkan pada kondisi 

siang hari udang reilatif dari meire ika di dalam lumpur. 

Pe irubahan be intuk dari nauplius meinjadi zoeia me inurut Haliman dan Adijaya 

(2006) meirupakan stadia zoeia. Se ite ilah peine itasan stadia ini meimeirlukan waktu 

se ikitar 40 jam hingga hasil larva meimiliki ukuran 1,05 – 3,30 mm. Larva 

be irkeimbang ce ipat dan se insitif teirhadap cahaya pada stadia zoeia.  Pakan 

fitoplankton dibutuhkan pada stadia zoe ia ini se ibagai pakan alami, seidangkan pada 

stadia akhir zoe ia meimbutuhkan zooplankton. Be inih udang meingalami moulting 

se ibanyak 3 kali di stadia zoe ia, yaitu stadia zoeia 1, zoe ia 2, dan zoe ia 3. Se ibe ilum 

meimasuki stadia beirikutnya (mysis) meimbutuhkan lama waktu seikitar 4-5 hari 

untuk proseis pe irgantian kulit. Pada stadia ini, be inih sudah dapat dibeiri pakan 

alami, seipe irti arteimia.  

Larva udang vannameii meinurut De ivianti eit al., (2022)  meimiliki nilai survival 

ratei le ibih tinggi kareina pe imbe irian pakan alami me inggunakan Thalassiosira sp.  

Hal itu dikare inakan Thalassiosira sp.  me imiliki kandungan   nutrisi  dan mudah di 

ce irna oleih larva udang vanamei.  Ukuran Thalassiosira sp. leibih ke icil dan se isuai 

de ingan bukaan mulut udang pada fasei nauplius hingga zoe ia. Pakan alami 

Thalassiosira sp. meimiliki keiunggulan bagi larva diataranya ce ipat diceirna kareina 

hanya meimiliki satu inti se il dan  tidak  be irantai, se irta mudah dikultur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


